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PERANCANGAN INTERIOR 

KANTOR KEMENTRIAN BUMN LANTAI 20 

 

ABSTRACT 

This research discusses the redesign of the interior of the Ministry of State-Owned 
Enterprises (BUMN) office on the 20th floor, with a focus on creating a comfortable 
working environment and good spatial circulation. The Ministry of BUMN plays a 
crucial role in national economic development and contributes to the provision of 
high-quality goods and services for societal needs. In this design, the concept of 
flexibility based on activity is implemented, with a Nature theme and a modern nu 
art deco style. The concept aims to create a comfortable and formal space with a 
touch of nature that can reduce employees' stress levels. The design involves the 
selection of functional and ergonomic minimalist furniture, good lighting and 
ventilation, as well as the integration of vegetation elements into the interior. The 
use of brown and orange colors, as well as wood and marble textures, reflects a 
connection with nature. Additionally, the spatial design includes breakout areas 
scattered across three main rooms to provide opportunities for short breaks and 
reduce tension. It is expected that this design will enhance the performance and 
service of the Ministry of BUMN and create a comfortable working environment 
for executives and staff. This research will provide an understanding of the 
importance of interior design that supports office activities with adaptive and 
collaborative concepts, which are the core values of the state-owned enterprise 
organization (BUMN). 

 

Keywords: Redesign, Office interior, Comfortable working environment, Flexibility 

based on activity. 
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PERANCANGAN INTERIOR 

KANTOR KEMENTRIAN BUMN LANTAI 20 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang perancangan ulang interior kantor Kementerian 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) pada lantai 20 dengan fokus pada 
menciptakan kenyamanan kerja dan sirkulasi ruangan yang baik. Kementerian 
BUMN memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi nasional dan 
memberikan kontribusi dalam penyediaan barang dan jasa berkualitas tinggi untuk 
kebutuhan masyarakat. Dalam perancangan ini, diterapkan konsep flexibility based 
on activity dengan tema Nature dan gaya modern nu art deco. Konsep ini bertujuan 
untuk menciptakan suasana ruang yang nyaman dan formal dengan sentuhan alam 
yang dapat mengurangi tingkat stres karyawan. Perancangan ini melibatkan 
pemilihan furnitur minimalis yang fungsional dan ergonomis, pencahayaan dan 
penghawaan yang baik, serta integrasi unsur vegetasi ke dalam interior. 
Penggunaan warna coklat, jingga, serta tekstur kayu dan marmer mencerminkan 
hubungan dengan alam. Selain itu, desain ruang juga melibatkan area breakout yang 
tersebar di tiga ruangan utama untuk memberikan kesempatan istirahat singkat dan 
mengurangi ketegangan. Diharapkan perancangan ini dapat meningkatkan kinerja 
dan pelayanan Kementerian BUMN serta menciptakan lingkungan kerja yang 
nyaman bagi para eksekutif dan staf. Penelitian ini akan memberikan pemahaman 
tentang pentingnya perancangan interior yang mendukung aktivitas kantor dengan 
konsep adaptif dan kolaboratif yang merupakan nilai-nilai organisasi BUMN. 

Kata kunci: Perancangan ulang, Interior kantor, Kenyamanan kerja, Flexibility 
based on activity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 

  Kementerian Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia merupakan 

kementerian dalam Pemerintah Indonesia yang membidangi urusan pembinaan 

badan usaha milik negara. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara dijelaskan melalui pasal 

2 bahwa BUMN mempunyai maksud dan tujuan untuk memberikan kontribusi bagi 

pembangunan perekonomian nasional pada umumnya dan penerimaan negara pada 

khususnya mengejar manfaat penyelenggaraan kemanfaatan umum berupa 

penyediaan barang dan/atau jasa bermutu tinggi dan memadai untuk pemenuhan 

kebutuhan orang banyak menjadi pionir kegiatan usaha yang tidak dapat dilakukan 

oleh swasta dan koperasi secara aktif memberikan pembinaan dan pendampingan 

kepada pengusaha dari golongan ekonomi lemah, koperasi, dan Komunitas. Pada 

lantai 20 kantor ini merupakan tempat mentri, wakil mentri I, wakil mentri II beserta 

jajaran staffnya bekerja. Secara garis besar, Aktivitas yang terjadi pada lantai ini 

bertujuan pada hal pembinaan badan usaha milik negara termasuk pembinaan 

entitas yang dikendalikan oleh BUMN baik secara langsung maupun tidak langsung 

sesuai ketentuan, yang mana berupa perumusan dan penetapan kebijakan, 

koordinasi dan singkronisasi pelaksanaan kebijakan, koordinasi pelaksanaan tugas. 

Jika kita detailkan, maka aktivitas yang terjadi pada lantai ini yaitu penyuratan & 

rapat.  Kantor ini terletak di kota jakarta pusat, jl. Dr. Wahidin no.2.  

Kantor berasal dari bahasa Belanda yaitu Kantoor yang artinya ruangan 

tempat bekerja, tempat instansi dan lain-lain. Lalu jika dalam bahasa Inggris berasal 

dari kata Office yang artinya tempat untuk memberikan pelayanan, ruang tempat 

bekerja ataupun posisi (wijayanti, 2018). Jenis kantor yang terdapat pada gedung 

kementrian BUMN ini adalah jenis government office. Pada lantai 20 ini memiliki 

3 area utama, yaitu area mentri, wakil mentri I dan wakil mentri II. Masing-masing 

3 area utama tersebut memiliki 2 area yang mengikutinya yaitu area kerja para 
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sekretaris dan staff. Terkhusus area mentri dan wakil mentri I dalam perancangan 

ini akan ditambahkan area meeting.  

Pada lantai 20 ini terjadi perluasan area yang semula hanya menggunakan 

area seluas 527 m2 menjadi 862,7 m2 yang mana menjadi seluruh area tersebut 

digunakan. Pada lantai ini terjadi re-lokasi ruang, seperti ruang rapat yang semula 

berlokasi terpusat pada satu area, dipindah menjadi lebih dekat dengan area mentri 

dan wakil mentri II. Kemudian terjadinya pemekaran ruang seperti penambahan 

area co-working space, ruang tunggu VVIP, penambahan kuota pada area sekretaris 

mentri dan wakil mentri I yang semula untuk 1 orang menjadi berkapasitas 2 orang 

dan pada area wakil mentri II yang semula tidak ada area sekretaris menjadi ada. 

Kemudian penambahan area mushola pada lantai ini yang sebelumnya tidak ada. 

 Adaptif dan kolaboratif merupakan salah dua dari nilai-nilai organisasi 

BUMN. Adaptif & kolaboratif terangkum dalam AKHLAK. AKHLAK merupakan 

nilai yang kode etik dan kode perilaku yang wajib dianut oleh setiap pegawai 

BUMN, yang mana AKHLAK tersebut sudah meliputi nilai dasar aparatur sipil 

negara di dalamnya. Kepanjangan dari AKHLAK sendiri merupakan Amanah, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Setiap nilai yang menjadi 

turunan dari singkatan AKHLAk memiliki penjabaran beberapa nilai. Pada nilai 

Adaptif, antusias dan proaktif menyesuaikan diri dan mencari solusi terhadap setiap 

perubahan dan hal-hal baru menjadi salah satu poin dari nilai Adaptif. Pada 

kolaboratif, bekerja sama dan bersinergi dengan sesama rekan kerja, antar unit 

kerja, kementrian/lembaga lain, BUMN, dan/atau masyarakat sekitar menjadi salah 

satu poinnya. Maka mencari solusi akan perubahan yang terjadi pada lantai 20 yang 

bertujuan untuk membangun kerja sama serta bersinerginya antar sesama rekan 

kerja menjadi nilai yang akan dibawa selama mendesain yang dirangkum dalam 

konsep yang bernama flexibility based on activity. 

 Setiap ruang dalam kantor kementrian BUMN lantai 20 akan membawa 

pengaruh cukup kuat dalam hal psikologis terhadap kinerja Mentri, wakil mentri 

beserta para staffnya yang beraktivitas pada lantai tersebut. Dengan demikian 

perencanaan re-desain interior diharapkan dapat meningkatkan dukungan kinerja 

dan meningkatkan pelayanan kepada Badan usaha yang dinaungi. bagimana re-
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desain interior kantor kementrian BUMN lantai 20 ini dengan nilai adaptif dan 

kolaboratif yang dirangkum dalam konsep flexibility based on acitivty serta 

mencapai sasaran yang mengacu pada fungsional sebuah kantor maka diharapkan 

kinerja akan menjadi semakin baik.  
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B. Metode Desain 

 

Gambar 1. 1 Proses desain 

(Sumber: Rosemary Kilmer & W. Otie Kilmer, 2014:178) 

 

Metode yang digunakan pada perancangan Kantor Kementrian BUMN 
lantai 20 ini adalah dengan menggunakan proses desain dari Rosemary Kilmer 
dan Otie Kilmer dalam bukunya “Designing Interiors”. terdapat dua proses 
desain secara garis besar. Proses desain pertama yaitu menganalisis data seputar 
permasalahan dengan pengumpulan data, mengidentifikasi masalah, kemudian 
membedah dan menganalisisnya secara rinci yang terbagi lagi menjadi beberapa 
langkah. Setelah menganalisis permasalahan secara jelas, proses desain 
selanjutnya adalah sintesis dimana penyelesaian masalah mulai dilakukan 
dengan mengimplementasikan pemecahan masalah melalui solusi - solusi yang 
sudah ditemukan. Jika digambarkan dalam diagram pola pikir desain sebagai 
berikut: 

a. Commit (Menerima dan Berkomitmen dengan masalah) 

Re-lokasi ruang dan penambahan area merupakan masalah utama 
pada lantai ini, area rapat yang letaknya jauh dari area mentri dan 
wakil mentri I perlu dipindahkan ke area yang lebih dekat dengan 
kedua ruang tersebut. Lalu pembatas ruang antara ruang mentri, 
wakil mentri I dan wakil mentri II dengan area staff beserta 
sekretasrisnya yang dirasa kurang terbuka. Kemudian tidak 
adanya area co-working space, kurangnya ruang tunggu VVIP 
dan tidak adanya mushola pada lantai ini. 
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b. State (Mendefinisikan Masalah) 

Bagaimana mere-lokasi ruang rapat yang semula jaraknya jauh 
dari ruang mentri dan wakil mentri I menjadi lebih dekat dengan 
kedua ruang tersebut. Mengganti partisi dinding yang kurang 
transparan menjadi lebih transparan pada area dinding mentri, 
wakil mentri I dan wakil mentri II. Kemudian Menambahkan area 
coworking space guna menunjang unsur kolaboratif pada lantai 
ini, menambahkan ruang tunggu VVIP dan juga ruang mushola. 
 

c. Collect (Mengumpulkan Fakta) 

Penulis mengumpulkan data fisik dan non fisik terkait proyek 
yang dikerjakan. Data fisik dapat dilakukan seperti survey, foto 
langsung keadaan lantai 20 pada gedung kementrian BUMN dan 
data layout kantor yang didapatkan dari pengukuran maupun data 
arsip pihak kantor. Data non fisik dapat dilakukan dengan 
wawancara langsung dengan pengguna kantor, seperti staff, 
manager dan pengunjung, dan dengan apa yang dirasakan dari 
penulis saat melakukan survey. 
 

d. Analyze (Menganalisa Masalah dan Data Yang Telah 

Dikumpulkan) 

Setelah penulis mendapatkan data fisik dan non fisik, dapat 
disimpulkan kebutuhan dan keinginan klien untuk pembaharuan 
desain dari kantor kementrian BUMN lantai 20 dengan 
memasukan nilai adaptif dan kolaboratif ke dalam interior, 
pembenahan layout ruang interior, dan penambahan area co-
working space, ruang tunggu VVIP dan mushola. 
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Kemudian dilanjutkan dengan tahap sintesis yang terdiri dari: 

a. Ideate (Mengeluarkan Ide) 

Konsep flexibility based on activity akan menjadi ide dalam 
perancangan kantor kementrian BUMN lantai 20. Selain konsep, citra 
nusantara akan diterapkan ke dalam desain seperti transformasi bentuk 
batik yang akan diaplikasikan ke dalam rancangan elemen ruang dan 
elemen estetis kantor. Warna dalam objek perancangan ini mengacu 
pada perpaduan warna natural dan logo kantor kementrian itu sendiri 
yaitu putih, biru, abu-abu, dan jingga. 
 

b. Choose (Memilih Alternatif) 

Penulis membuat beberapa alternatif dari desain yang akan digunakan 
pada objek perancangan. Kemudian dipilih alternatif yang paling sesuai 
dan optimal dari ide-ide yang ada. 
 

c. Implement (Melaksanakan Eksekusi Desain) 

Penulis melaksanakan penggambaran desain dengan cara membuat 
gambar desain akhir yang telah memenuhi kriteria dalam bentuk 2D dan 
3D, menuliskan anggaran biaya yang dikeluarkan, lalu gambar kerja 
final dan melakukan presentasi desain. 
 

d. Evaluate (Meninjau Desain yang Dibuat) 

Penulis meninjau kembali dari desain yang dibuat, apakah telah 
menjawab permasalahan dan permintaan dari klien. Tahap ini dapat 
dilakukan dengan cara pertimbangan penulis sendiri atau meminta 
pendapat dari orang lain 

 

  


